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ABSTRAK

Latar Belakang: Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh manusia yang memberikan perlindungan. Proses
menua pada Kkulit secara intrinsik dapat dipercepat akibat berbagai faktor ekstrinsik yang didominasi oleh paparan
sinar matahari. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh lonthoporesis dengan Serum C
terhadap Kelembaban dan Elastisitas Kulit Wajah pada Wanita. Metode: Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasi experimental dengan rancangan one group pretest — posttest with control design. Penelitian
diselenggarakan di Kampus 2 Poltekkes Kemenkes Surakarta dengan total sampel 30 orang yang dipilih melalui
metode purposive sampling. Hasil: Uji Independent Samples Test kelembaban Kelompok I dan Il menghasilkan nilai
p 0.000 yang berarti ada perbedaan secara bermakna. Uji Independent Samples Test elastisitas Kelompok | dan 1l
menghasilkan nilai p 0.017 yang berarti ada perbedaan secara bermakna. Kesimpulan: Kesimpulannya pemberian
serum C dengan metode ionthophoresis lebih dapat meningkatkan kelembaban dan elastisitas kulit wajah
dibandingkan dengan pemberian serum C dengan dioles.

Kata kunci: ionthoporesis, serum C, kelembaban kulit, elastisitas kulit, wajah wanita.

ABSTRACT

Background: Skin is the largest organ in the human body that provides protection. The aging process of the skin can
be intrinsically accelerated due to various extrinsic factors which are dominated by sun exposure. Objective: The
purpose of this study was to determine the effect of lonthophoresis with Serum C on Moisture and Elasticity of Facial
Skin in Women. Methods: The design used in this study was quasi-experimental with one group pretest — posttest with
control design. Results: The Independent Samples Test Moisture Test Groups | and Il resulted in a p value of 0.000,
which means that there is a significant difference. Independent Samples Test The elasticity test of Groups | and 11
resulted in a p value of 0.017, which means that there is a significant difference. Conclusion: In conclusion, the
administration of serum C with the ionthophoresis method can increase the moisture and elasticity of the facial skin
more than the administration of serum C with topical application.

Keywords: ionthophoresis, serum C, skin moisture, skin elasticity, woman's face.

PENDAHULUAN

Kulit merupakan organ terbesar dalam tubuh manusia yang memberikan perlindungan bagi
tubuh dari berbagai stress lingkungan yang didapat secara langsung dan tidak langsung (Few,
2010). Penuaan adalah proses alami pada setiap makhluk hidup, salah satu tanpa penting penuaan
adalah perubahan pada kulit (Limtrakul et al., 2016). Meskipun proses ini alamai, namun usaha
untuk memperlambat proses ini tetap diperlukan guna penampilan yang prima (Examiner &
Brown, 2008). Faktor-faktor yang mempengaruhi proses penuaan pada kulit diantaranya adalah
usia, genetik, ras, hormonal, penyakit sistemik, lingkungan hidup dan lain-lain (Nabila et al.,
2021).

Perubahan yang terjadi pada lapisan dermis kulit akan mengakibatkan penurunan produksi
sebum dan keringat yang mengakibatkan penguapan air meningkat, pengurangan jumlah dan
ukuran serat kolagen dan elastin (Yi & Chiang, 2017). Hal ini berdampak terhadap kekenyalan
dan elastisitas kulit menjadi turun (Alakram & Puckree, 2011).
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Kelembaban adalah indikator kadar air dalam kulit yang merupakan hasil keseimbangan
antara cairan yang masuk dan keluar (Alexander et al., 2012). Penurunan kadar air pada stratum
corneum berakibat kulit kering, bersisik dan kasar (Amanati et al., 2017). Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kelembaban kulit diantaranya adalah kelembaban udara, cuaca,
temperature, penggunaan sabun, dan sinar ultraviolet atau sinar matahari (Bakshi et al., 2020).

lontophoresis adalah metode terapeutik dengan menggunakan arus listrik secara langsung
melalui ion pemecahan garam ke dalam jaringan tubuh (Beri, 2016). Mekanisme penetrasi pada
proses ini dapat meningkatkan pengiriman obat secara transdermal (Calderwood et al., 2009). Pada
saat penetrasi obat, terjadi interaksi ion di medan listrik yang memberikan kekuatan untuk
mendorong ion melalui kulit (Basketter et al., 2011). Arus listrik yang dihasilkan dapat mengubah
susunan komponen pada molekul kulit sehingga berdampak terhadap perubahan permeabilitas
kulit (Durai et al., 2012). Berbagai macam terapi baik medis maupun non medis, misalnya
kosmetik topikal telah diterapkan untuk menekan proses penuaan. Penelitian-penelitian terkini dari
para ilmuwan telah menguji potensi dan efektivitas dari berbagai macam intervensi yang ada (Noh
et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi experimental dengan rancangan
one group pretest — posttest with control design. Penelitian dilakukan di Kampus dua Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan Surakarta.

Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah metode purposive sampling. Subjek
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah karyawan Politeknik Kesehatan Surakarta yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1) wanita
usia 30-45 tahun (2) tidak memiliki alergi serum Vitamin C, (3) bersedia mengikuti program
penelitian. Kriteria eksklusi: (1) hipersensitif/alergi terhadap produk penelitian, (2) memiliki
penyakit kulit seperti dermatitis, luka yang luas atau penyakit sistemik, (3) subjek penelitian tidak
dapat mengikuti program penelitian 3 kali berturut-turut.

Variabel bebas pada penelitian ini adalah iontophoresis dan Serum C sedangkan variable
terikat adalah kelembaban dan elastisitas wajah. lontophoresis menggunakan arus galvanic dengan
intensitas rendah ditambah dengan serum vitamin C Parameter elastisitas dengan sensor dari skin
analyzer yang diukur akan tampak pada layar skin analyzer dalambentuk skala,yaitu skala
numeric. Alat ukur yang digunakan penelitian ini adalah skin analyzer merupakan sebuah
perangkat yang dirancang untuk mendiagnosis kelembaban dan elastisitas kulit.
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Gambar 1. Tahapan rancangan penelitian.

Tahapan pelaksanaan penelitian, meliputi: (1) membagi 30 subjek penelitian menjadi 2
kelompok (2) subjek penelitian mengisi inform concent, (3) subjek diberikan nomor antrian ganjil
untuk kelompok perlakuan dan genap kelompok kontrol. Kelompok perlakuan diberikan treatment
selama 2 minggu dengan prosedur wajah subjek dibersihkan terlebih dahulu, kemudian
memasukkan serum C menggunakan alat Galvanic dengan metode iontophoresis selama 5 menit.

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan SPSS jika data normal maka
uji yang digunakan uji parameterik. Jika tidak normal menggunakan uji nonparametrik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2020 di Kampus 2 Poltekkes Surakarta. Subyek
penelitian adalah pegawai poltekkes yang berada di kampus2 dan memenuhi Kkriteria inklusi dan
eksklusi yang berjumlah 30 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok. Kelompok | diberikan
perlakuan berupa pemberian serum C dengan metode ionthophoresis, Sedangkan kelompok I1
adalah kontrol yang hanya diolesi serum C Treatment dilakukan seminggu 2 kali selama 2 minggu.
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Gambar 2. Distribusi subjek berdasarkan usia.

Data subyek penelitian berdasarkan usia berkisar pada rentang 30-45 tahun. Pada kelompok
| rentang usia 30-35 sejumlah 10 orang, rentang usia 36-40 sejumlah 3 orang dan rentang usia 41-
45 sejumlah 2 orang, sedangkan dikelompok 11 rentang usia 30-35 sejumlah 5 orang, rentang usia
36-40 sejumlah 3 orang dan rentang usia 41-45 sejumlah 7 orang.
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Gambar 3. Distribusi data nilai kelembaban sebelum dan sesudah perlakuan.

Distribusi data nilai kelembaban sebelum perlakuan pada kelompok | dan kelompok I, nilai
minimum 12,6 dan maksimum 18,9, sedangkan untuk nilai Kelembaban sesudah perlakuan
kelompok I dan Il nilai minimum 13 dan masksimum 21.3. Adapun rata-rata nilai kelembaban
sebelum perlakuan kelompok | adalah 14,3 dan setelah perlakuan rata-rata nilai kelembaban 17,8,
sedangkan pada kelompok Il rata-rata nilai kelembaban sebelum perlakuan 14,1 sedangkan setelah
perlakuan 14,4.
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Gambar 4. Distribusi data nilai elastisitas sebelum perlakuan.

Distribusi data nilai elastisitas sebelum perlakuan pada kelompok | dan kelompok I, nilai
minimum 18,7 dan maksimum 26,3, sedangkan untuk nilai elastisitas sesudah perlakuan kelompok
I dan Il nilai minimum 19 dan maksimum 28,3. Adapun rata-rata nilai elastisitas sebelum
perlakuan kelompok | 20,6 dan setelah perlakuan ratarata nilai kelembaban 23,1 sedangkan pada
kelompok Il rata-rata nilai elastisitas sebelum perlakuan 20,5 sedangkan setelah perlakuan 21,1.

Tabel 1. Hasil uji normalitas data.

Kelompok Kategori p Keterangan

| Kelembaban sebelum 0,730 Normal
Elastisitas sebelum 0,608 Normal

I Kelembaban sebelum 0,465 Normal
Elastisitas sebelum 0,098 Normal

Pada penelitian ini jumlah subyek kurang dari 50, maka uji normalitas data dilakukan dengan
menggunakan menggunakan Shapiro-wilk test dengan hasil nilai p > 0,05. Hal ini bermakna data
berdistribusi normal sehingga untuk uji beda menggunakan uji parametrik.

Tabel 2. Hasil uji homogenitas data.

Sebelum Perlakuan p keterangan
Nilai kelembaban kelompok 1 dan I 0,139 Homogen
Nilai elastisitas Kelompok I dan Il 0,464 homogen

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene'’s test dengan hasil nilai p> 0,05
yang berarti bahwa nilai kelembaban dan elastisitas antara kelompok | dan Il berawal dari nilai
yang sama.

Tabel 3. Hasil uji independent samples test.

Uji Independent Samples Test P Keterangan
Kelembaban Kelompok I dan Il 0,000 ada perbedaan secara bermakna
Elastisitas Kelompok | dan |1 0,017 ada perbedaan secara bermakna

Uji beda sesudah perlakuan antara kelompok | dan 11 menggunakan Uji Independent Samples
Test, didapatkan hasil p < 0,05 yang bermakna terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
kelembaban sesudah perlakuan pada kelompok | berupa pemberian serum C dengan metode
ionthoporesis dengan kelompok Il berupa pemberian serum C dengan metode oles. Selain itu, juga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai elastisitas sesudah perlakuan pada kelompok I
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berupa pemberian serum C dengan metode ionthoporesis dengan kelompok Il berupa pemberian
serum C dengan metode oles.

lontophoresis mampu menghasilkan efek polar dan interpolar akibat muatan listrik 2 kutub,
yaitu katoda (-) dan anoda (+) (Schagen et al., 2012). Prinsip pada kutub bermuatan berbeda adalah
saling tarik menarik (Wathoni & Panji Luhur, 2012). Jika suatu bahan pengion bermuatan negatif
distimulasi dengan arus melalui elektroda negatif, maka bahan tersebut lebih cepat dipenetrasikan
dan efek polarnya berupa peningkatan metabolisme kelenjar kulit (Ganceviciene et al., 2012).
Absorbsi bahan pengion melaui lipid bilayer berdampak menurunkan polimerisasi dan
meningkatkan permeabilitas pada dinding sel (Haerani et al., 2018).

Serum C adalah antioksidan yang baik terhadap pembentukan kolagen intraseluler yang
merupakan jaringan ikat protein yang berperan menjaga elastisitas kulit (Noh et al., 2016). Ketika
protein pada tingkat sel bertambah, maka nutrisi sel akan terpenuhi (Ogawa et al., 2000). Hal ini
akanmeningkatkan kolagen dan elastin yang menghambat degradasi kulit sehingga kemampuan
stratum korneum dalam mengikat air menghilang (Oresajo et al., 2008). Selain itu, kemampuan
stratum korneum juga akan meningkat guna meregerasi sel sehingga terjadi perbaikan elastisitas
dan kelembaban kulit wajah (Rattanawiwatpong et al., 2020).

Kelemahan pada penelitian ini adalah (1) peneliti tidak dapat mengontrol aktifitas dan
asupan gizi subyek yang dapat mempengaruhi kelembaban dan elastisitas kulit wajah, (2) peneliti
mengaplikasikan intervensi pada pegawai wanita secara radom (baik yang sebelumnya pernah
perawatan ataupun tidak). Implikasi klinis dari hasil penelitian adalah penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk fisioterapis sebagai salah satu modalitas yang dapat diaplikasikan dalam
menangani permasalahan integumen khususnya pada kelembaban dan elastisitas kulit wajah
wanita yang sudah menginjak usia 30 tahun ke atas.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa pemberian serum C dengan metode
ionthophoresis lebih dapat meningkatkan kelembaban dan elastisitas kulit wajah dibandingkan
dengan pemberian serum C dengan dioles. Saran pada penelitian selanjutnya adalah perlu
dilakukannya kontrol aktifitas dan asupan gizi pada subyek penelitian. Subyek penelitian
sebaiknya yang belum pernah mendapatkan intervensi perawatan dan pembersihan pada wajah.
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